BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan E-
learning sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa pada proses perkuliahan kalkulus Il dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. E-learning sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa pada proses perkuliahan kalkulus Il. Terdapat keberhasilan proses
berupa peningkatan indikator kemandirian belajar mahasiswa yang berbentuk
percaya diri, disiplin, motivasi, inisiativ dan tanggung jawab mahasiswa.

2. E-learning sebagai media pembelajaran pada perkuliahan kalkulus 11 memberikan
dampak positif bagi mahasiswa. Proses pembelajaran lebih menarik dan siswa
tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan media E-learning dapat
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa, hal ini disebabkan karena
penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran menuntut mahasiswa untuk
aktif dan giat melaksanakan pembelajaran secara mandiri.

3. Sebagian besar mahasiswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan

media E-learning pada proses perkuliahan kalkulus I1.



5.2. Implikasi

E-learning sebagai media pembelajaran dapat digunakan oleh dosen pengajar
khususnya di Jurusan Pendidikan Matematika sebagai alternatif media pembelajaran
untuk meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar mahasiswa. Media E-learning
berbasis WEB dapat menggugah motivasi, kedisiplinan, kepercayaan diri,inisiatif
dan tanggung jawab mahasiswa dalam belajar sehingga berpengaruh dalam
pengoptimalan hasil pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan E-learning berbasis
WEB sebagai media pembelajaran dapat diterapkan dalam proses peningkatan
kemandirian dan prestasi belajar pada mata kuliah kalkulus I1.

5.3. Saran

Dari hasil penelitian yang dikemukakan, diperoleh beberapa saran dan
rekomendasi yang sangat berguna untuk pengembangan dan peningkatan kualitas
belajar mahasiswa, yaitu

1. Pada perkuliahan awal, mahasiswa harus benar-benar dipersiapkan untuk bias
mengikuti perkuliahan menggunakan media E-learnig berbasis WEB

2. E-learning merupakan salah satu alternative media pembelajaran interaktif
yang mengembangkan sikap aktif, mandiri dan kreatif, maka sebaiknya media
pembelajaran ini dapat digunakan untuk setiap materi perkuliahan bukan

hanya kalkulus tapi mata kuliah yang lain.



3. Sebelum pelaksanaan perkuliahan menggunakan media ini, dosen haarus
dapat mempersiapkan komponen pendukung,seperti materi yang berupa video
atau pun powerpoint yang harus sudh disediakan sebelum perkuliahan.

4. Kendala yang dihadapi pada penggunaan E-Learning sebagai media yaitu

a. Sarana dan prasarana yang masih kurang memadai, sering Kali
perkuliahan menggunakan media E-learning tidak dapat berlangsung karena
jaringan yang mati dan terjadi pemadaman listrik

b. Kemampuan penggunaan media E-learning tiap mahasiswa berbeda-
beda.

5. Untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya menggunakan aplikasi terbaru untuk
membuat media E-learning karena pada penelitin ini peneliti masih
menggunakan moodle 1.9. alangkah baiknya menggunakan moodle 2.4 yang
difasilitasi oleh webcam & bisa di akses melalui televon seluler yang

sebelumnya belum ada pada moodle 1.9
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